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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan pemahaman mengenai sistem penilaian pada pembelajaran Akuntansi dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Pembelajaran Akuntansi dalam implementasi KTSP dilakukan dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dengan konsep mastery learning. Pembelajaran Akuntansi mengutamakan target pencapaian yang dialami langsung oleh siswa. Sesuai konsep KTSP, pembelajaran Akuntansi memberi keleluasaan guru untuk mengelola pembelajaran sesuai dengan potensi darah dan kondisi sekolah serta mendorong siswa untuk lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah dan lingkungannya. Penilaian Sistem penilaian pada pembelajaran Akuntansi menggunakan acuan kriteria. Penilaian yang dilakukan harus merupakan penilaian otentik agar penilaian yang dilakukan menggambarkan pencapaian kompetensi yang sebenarnya.. Penilaian otentik dilakukan dengan pendekatan penilaian berbasis kelas. Jenis penilaian yang dilakukan adalah penilaian tertulis, penilaian kinerja, serta penilaian portofolio.

Penilaian  portofolio merupakan penilaian terhadap sekumpulan hasil karya siswa yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi dengan baik yang merupakan karya favorit siswa. Portofolio disusun untuk satu satuan waktu pendidikan untuk mata pelajaran tertentu. Dalam penerapannya, guru harus bersikap hati-hati mengingat konsistensi antara dasar pemikiran pengembangan kurikulum dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas belum dapat dicapai. Hal ini disebabkan karena secara esensial tujuan yang akan dicapai dan sistem yang digunakan  tidak sama.
Kata kunci : Sistem Penilaian Portofolio, Pembelajaran Akuntansi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
1.  Pendahuluan

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia menjadi tanggungjawab kita bersama untuk segera membenahinya. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan komitmen bersama dengan melibatkan  seluruh stakeholder pendidikan baik pemerintah pusat pemerintah daerah, pelaksana pendidikan, maupun masyarakat. Sistem pendidikan kita perlu dibenahi. Faktor-faktor yang menyebabkan sistem pendidikan kurang mendukung peningkatan kualitas lulusan perlu dicari. Kelemahan sistem pendidikan perlu diidentifikasi. Pendidikan yang berorientasi pada input perlu digeser menjadi pendidikan yang berorientasi pada standard/hasil.

Salah   satu usaha untuk memperbaiki sistem pendidikan adalah melalui pengembangan kurikulum. Kurikulum yang dilaksanakan tidak lagi merupakan kurikulum berbasis isi/konten tetapi merupakan kurikulum berbasis kompetensi untuk tingkat satuan pendidikan (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP). Perubahan kurikulum (Bahrul Hayat, 2004) menuntut juga adanya perubahan paradigma pendidikan dari orientasi masukan/input menuju ke orientasi hasil/outcome. Kebijakan yang dihasilkan bergeser dari pertanyaan apa yang diajarkan menjadi apa yang harus dikuasai oleh peserta didik (standard kompetensi). Standar kompetensi diperlukan untuk dijadikan sebagai acuan minimal yang harus dipenuhi oleh lulusan. Pergeseran paradigma pendidikan membawa konsekuensi perubahan pada sistem penilaian.

2     Sistem Penilaian

Sistem penilaian merupakan prosedur penilaian, alat/instrumen yang digunakan dan kriteria atau standar yang di gunakan untuk membandingkan hasil yang telah dicapai dalam kegiatan penilaian. Dalam sistem penilaian ada tiga hal penting yang merupakan suatu prinsip umum yang saling berhubungan erat, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi/penilaian. Tujuan pembelajaran dijalankan dengan kegiatan yang telah direncanakan untuk mencapainya. Kegiatan belajar mengajar disusun dalam suatu rencana yang harus mengacu pada  tujuan  yang harus dicapai, sedangkan penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan. Untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembel;ajaran perlu disusun alat/instrumen yang mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan dan sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan. Penilaian yang dilakukan harus mampu mengungkapkan dan membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran atau standar kompetensi telah dikuasai dan dicapai oleh peserta didik. Penilaian yang demikian dinamakan dengan penilaian otentik (authentic assessment) yang dilakukan dengan pendekatan penilaian berbasis kelas (classroom-based assessment).

Sistem penilaian yang digunakan dalam kurikulum berbasis kompetensi juga menggunakan pendekatan kompetensi. Implikasi dari diterapkannya standard kompetrensi dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah proses penilaian yang dilakukan oleh guru menggunakan acuan kriteria, bukan lagi acuan norma.  Sesuai dengan pendekatan pembelajaran mastery learning yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran,  penilaian dengan menggunakan acuan kriteria menjadi persyaratan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tingkat penguasaan tertentu ( mastery learning) sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan.Pelaksanaan penilaian kemajuan dan hasil belajar berbasis kompetensi diarahkan untuk mengukur dan menilai performa siswa dalam aspek pengetahuan keterampilan dan sikap baik secara langsung  pada saat melakukan kegiatan belajar maupun melalui bukti hasil belajar. Bukti hasil belajar harus sesuai dengan kriteria kinerja yang diorganisasi dalam bentuk portofolio.

Asesmen berbasis kompetensi  menurut Wolf (Asmawi Zainul: 2004) ditandai dengan beberapa karakteristik yaitu:

a. One to one correspondence with outcome based standards.

b. Individualized assessment

c. Competent not yet competent judgement only

d. Assessment in the workplace

e. No specified time for completion of assessment

f. No specified course of learning study

g. The only condition for achieving is successful assessment on all performance criteria
3.   Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian berbasis kelas merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan yang terdapat dalam kurikulum.   Penilaian berbasis kelas   menurut Sumarna Surapranata dan Mahammad Hatta (2006) mempunyai tujuan untuk :

a. Menjamin   agar   proses  pembelajaran  peserta  didik tetap sesuai dengan kurikulum. Guru mengumpulkan informasi kemajuan belajar siswa untuk memperoleh gambaran pencapaian kompetensi.
b. Memeriksa   kelemahan    dan    kelebihan    yang   dimiliki   peserta  didik selama  proses pembelajaran berlangsung.
c. Mencari dan menemukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya kelemahan dalam proses pembelajaran
d. Menyimpulkan apakah peserta didik telah mencapai seluruh atau sebagian kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Penilaian berbasis kelas mempunyai tujuan utama untuk memantau kemajuan dan pencapaian belajar. Oleh karena itu selain paper-pencil test (tes yang diberikan secara tertulis) serta tes praktik (performance assessment), guru diharapkan dapat mengembangkan sistem portofolio.  Tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar tertentu mungkin akan efektif dinilai melalui paper-pencil test, sedang tujuan dan pegalaman belajar yang lain akan lebih efektif dinilai dengan menggunakan performance assessment (asesmen kinerja), sedangkan aspek afektif dapat dinilia dengan menggunakan skala sikap. Oleh karena itu guru dituntut untuk mempunyai pengetahuan dan kompetensi dalam metode dan teknik penilaian sehingga dapat mengaplikasikan metode dan teknik penilaian tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar yang telah ditetapkan.

Tujuan utama dari penilaian berbasis kelas adalah untuk memantau kemajuan dan pencapaian belajar siswa sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan. Untuk dapat melakukan penilaian berbasis kelas dengan baik maka guru diharapkan dapat mengembangkan sistem portofolio  untuk siswa secara individu. Porofolio berisi kumpulan hasil karya siswa yang disusun secara sistematis yang menunjukan kemajuan  hasil belajar siswa. Portofolio menggambarkan secara menyeluruh proses dan pencapaian hasil belajar siswa dalam suatu periode waktu tertentu.                    
4.   Penilaian Portofolio

Portofolio merupakan pendekatan  dalam pelaksanaan penilaian kinerja. Pendekatan portofolio sebenarnya sudah lama dilakukan di Amerika dan Australia. Portofolio digunakan dalam perusahaan lembaga  pendidikan maupun pembelajaran. 

Portofolio merupakan kumpulan hasil karya siswa yang menunjukkan kinerja siswa. Menurut Puckett dan Black (1994 ) serta Mars (1996) dalam Pedoman Penilaian Portofolio yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional portofolio merupakan folder atau dokumen yang berisi contoh hasil karya siswa yang menurut siswa sangat berarti, merupakan karya terbaik, merupakan karya favorit, sangat sulit dikerjakan terapi berhasil, dan sangat menyentuh perasaan. Arnie Fajar (2002) menegaskan bahwa portofolio penilaian (assessment)  merupakan koleksi sistematis dari siswa dan guru untuk menguji proses dan prestasi belajar. Isi portofolio menggambarkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran/mata diklat tertentu yang terus berkembang dan direvisi secara periodik sepanjang kegiatan pembelajaran dalam satu satuan waktu pendidikan.

5.   Karakteristik Portofolio

Penilaian portofolio  mempunyai karakteristik yang khusus.  Karena portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil karya siswa, maka hanya kompetensi-kompetensi yang sekiranya akan menghasilkan karya nyata yang dipilih untuk dinilai dengan teknik portofolio. Untuk mata pelajaran/mata diklat  dengan banyak tugas dalam pembelajarannya serta jumlah siswa yang tidak terlalu banyak sangat dianjurkan untuk menggunakan penilaian portofolio.  

Ada beberapa  hal yang  harus  diperhatikan dalam menilai portofolio (Djemari Mardapi,2005) yaitu :

 a.  Karya yang dikumpulkan adalah benar-benar karya yang bersangkutan.

 b.  Menentukan pekerjaan mana yang harus dikumpulkan.

 c.  Mengumpulkan dan menyimpan sampel karya.

 d.   Menentukan kriteria untuk menilai portofolio

 e.  Meminta peserta didik untuk menilai secara terus menerus hasil portofolionya

f.   Merencanakan pertemuan dengan peserta didik yang dinilai.

Dengan demikian penilaian portofolio mempunyai karakteristik yang khusus. Penilaian portofolio (Teuku Ramli Zakaria, 2002) dapat menjamin mutu pendidikan apabila dapat dirumuskan kriteria yang jelas tentang proses dan hasil yang ingin dicapai. Apabila tidak ada suatu kriteria tentang proses yang harus ditempuh dan hasil yang ingin diharapkan , tentu sulit diharapkan akan membawa manfaat bagi perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan.  Guru harus merumuskan kriteria yang jelas baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran maupun hasil yang akan dicapai.

Penilaian portofolio mempunyai beberapa kelemahan. Herman dan Winters   dalam Pedoman Penilaian dengan Portofolio (Dikdasmen, 2004) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyatakan beberapa kelemahan portofolio yaitu :

     a.  Korelasi antara nilai portofolio dengan nilai tes tertulis rendah, yaitu  0,47

     b. Portofolio   mungkin   tidak   merupakan   karya  siswa  sendiri, tetapi siswa mendapat bantuan dalam berkarya dari teman, orang tua maupun saudara

     c. Untuk memilih tugas portofolio, menyusun portofolio bersama siswa, dan mengoreksi portofolio banyak memakan waktu dan tenaga

     d. Memerlukan biaya dan tempat untuk mengoleksi dan menyimpan portofolio dengan baik

Kelemahan-kelemahan tersebut tidak menjadikan penilaian portofolio tidak dapat dilakukan. Untuk mengatasinya, guru harus merencanakan, melaksanakan, serta memantau proses penyusunandan penilaian portofolio dengan baik. Guru harus mampu dan mau menyediakan waktu tambahan untuk mempersiapkan tugas portofolio, memberi nilai siswa yang telah melakukan dialog portofolio dengannya, serta merencanakan dialog portofolio berikutnya

6. Penyusunan Portofolio

Portofolio mempunyai isi yang sangat bervariasi tergantung dari mata pelajaran/mata diklat dan kegiatan belajarnya. Secara umum portofolio berisi identitas siswa, daftar isi portofolio yang menggambarkan isi portofolio, hasil karya/prestasi siswa yang menjadi tugas portofolionya, lembar catatan dan komentar guru, lembar penilaian diri sendiri oleh siswa, serta lembar penilaian dan kriteria penilaiannya.

Jumlah isi portofolio untuk masing masing siswa dapat berbeda-beda. Tidak ada batasan jumlah untuk masing masing siswa, masing-masing kelas serta masing-masing mata pelajaran.mata diklat. Penyusunan portofolio memerlukan beberapa langkah.  agar mampu membantu siswa dalam menyusun portofolionya. Langkah-langkah untuk menyusun portofolio adalah sebagai berikut :

      a.  Perencanaan Portofolio

Perencanaan portofolio dibuat untuk satu satuan pembelajaran (satu semester) dan harus dikomunikasikan dengan siswa agar semua siswa memahaminya. Rencana penilaian portofolio meliputi kompetensi dasar dan tugas portofolionya. Pemberian tugas, pelaksanaan tugas dan dialog antara guru dan siswa perlu ditentukan lebih dahulu.

    b.  Penentuan Tugas Portofolio

Guru harus menentukan tugas portofolio berdasarkan kompetensi  yang harus dicapai sesuai dengan kurikulum. Tidak semaua kompetensi dinilai dengan portofolio. Guru menentukan kompetensi yang sekiranya menghasilkan karya nyata, misal membuat makalah, studi lapangan untuk membuat laporan keuangan, dan sebagainya.

    c.  Penyusunan  Isi Portofolio

Tugas portofolio dan jadwal pelaksanaannya harus dikomunikasikan pada siswa. Guru harus menjelaskan masing-masing komponen dalam portofolio dan  kriteria penilaiannya. Siswa diajak untuk mengerjakan dan menyusun portofolionya dalam folder portofolio . Siswa menyeleksi  hasil karyanya yang dianggap paling berarti, merupakan karya terbaik, merupakan karya favorit, sulit dikerjakan tetapi siswa dapat mengerjakan serta sangat menyentuh perasaan atau memiliki nilai kenangan dalam folder portofolionya. Secara periodik dilakukan dialog antara siswa dengan guru dengan membawa folder portofolio tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk merevisi, melengkapi. atau mengganti isi portofolionya. 
Penilaian portofoio sebaiknya melibatkan orang tua. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria dikomunikasikan dengan siswa dengan memperhatikan aspek perbedaan individual.  Pada akhir satuan pendidikan sebaiknya diadakan pertemuan dengan orang tua siswa. Orang tua dalam kesempatan tersebut dapat menerima informasi yang tersedia dalam berkas portofolio. Dalam kesempatan tersebut orang tua juga dapat diminta tanggapannya tentang informasi yang diperoleh dari portofolio tersebut. 
7.  Validitas dan Reliabilitas Portofolio

                    Validitas dan Reliabilitas portofolio sangat penting untuk diperhatikan. Validitas portofolio merupakan kemampuan portofolio untuk mengukur kemampuan siswa yang sesungguhnya. Wiggins dalam Brandt  dalam Pedoman Penilaian dengan Portofolio (Dikdasmen, 2004) menyarankan agar guru menghubungkan antara portofolio denhgan performasi, proses, dan produk dari siswa dari waktu ke waktu agar penilaian portofolio valid. Portofolio sangat penting untuk dinilai dari segi kelengkapan isi, kualitas isi, proses penyusunan, evaluasi diri siswa, dan dari pencapaian kompetensi atau kompetensi yang dikembangkan.

                               Reliabilitas berkaitan dengan keajegan hasil penilaian dari instrumen yang sama dari waktu ke waktu. Wiggins dalam Brandt  menyarankan beberapa strategi agar portofolio mempunyai reliabilitas yang tinggi yaitu :

a. Guru harus memahami perilaku belajar yang diukur, didasarkan atas kompetensi dan subkompetensi yang tercantum dalam kurikulum.

b.  Memiliki cukup bukti atau informasi terhadap perilaku yang diukur.

c.   Melibatkan berbagai sumber (guru, teman, dan orang tua siswa).

     d.  Menggunakan berbagai konteks (menulis, presentasi, diskusi, proyek individu, proyek kelompok, dan sebahgainya).

                     Selain itu guru dapat menghitung korelasi antara nilai portofolio dengan nilai hasil tes kognitif, afektif dan psikomotor standar yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi. Apabila siswa  memahami persoalan yang dipelajari, ia akan mempeoleh nilai yang baik dalam portofolio, tes, maupun dalam penilaian lainnya, sehingga hasil korelasinya tinggi (lebih dari 0,7)

8.   Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran Akuntansi

           Penilaian portofolio mengintegrasikan segala bentuk asesmen hasil dan proses pembelajaran. Penilaian portofolio mengintegrasikan mulai dari tes buatan guru, tes baku, asesmen kinerja maupun segala bentuk asesmen seperti penilaian kemajuan dalam pelatihan keterampilan. Rentang kemampuan penilaian portofolio sangat luas sehingga dapat memberi kekuatan yang khusus pada penilaian portofolio tersebut.                       

            Akuntansi merupakan bahan kajian mengenai sistem untuk menghasilkan informasi yang berhubungan dengan transaksi keuangan. Tujuan pembelajaran secara umum akuntansi adalah membekali siswa dengan berbagai kompetensi yang bertujuan agar siswa mampu menguasai dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan prosedur-prosedur akuntansi yang benar.  Bahan kajian akuntansi disajikan dengan pendekatan keterampilan proses dengan konsep belajar tuntas (mastery learning), serta lebih mengutamakan target pencapaian melalui pelatihan yang dialami langsung oleh siswa.

             Akuntansi merupakan bahan kajian mengenai proses pengolahan transaksi keuangan yang berakhir pada penyususnan laporan keuangann. Tujuan pembelajaran secara umum akuntansi adalah membekali siswa dengan berbagai kompetensi yang bertujuan agar siswa mampu menguasai dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan prosedur-prosedur akuntansi yang benar.  Bahan kajian akuntansi disajikan dengan pendekatan keterampilan proses dengan konsep belajar tuntas (mastery learning), serta lebih mengutamakan target pencapaian melalui pelatihan yang dialami langsung oleh siswa. Guru akuntansi (Arnie Fajar, 2002) perlu memahami misi kurikulum, perspektif dan pendekatan masing-masing satuan kompetensi dasar yang harus dicapai. Pembelajaran akuntansi memberikan keleluasaan guru untuk mengelola pembelajaran sesuai dengan potensi daerah, kondisi sekolah dan mendorong siswa untuk lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah dan lingkungannya. 

9.   Penutup

                              Penilaian dalam kurikulum berbasis kompetensi  dapat dilakukan dengan berbagai teknik sesuai dengan tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar yang hendak dicapai  peserta didik. Teknik penilaian yang dikembangkan dalam penilaian berbasis kompetensi adalah paper-pencil test, performance test, serta penyusunan  student portfolios

                             Portofolio merupakan penilaian berbasis kelas terhadap sekumpulan karya siswa yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi  yang diambil selama proses pembelajaran dalam periode pembelajaran tertentu.. Portofolio digunakan untuk memantau perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa dalam mata pelajaran tertentu.

                             Ditinjau dari dasar pemikiran kurikulum berbasis kompetensi, guru harus berhati-hati dalam menerapkan sistem penilaian yang digunakan. Konsistensi antara dasar pemikiran pengembangan kurikulum dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas belum dapat dicapai. Hal ini disebabkan karena secara esensial tujuan yang akan dicapai dan sistem yang digunakan  tidak sama.   
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